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BAB IV 

TELAAH AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG PENAFSIRAN 

SAB’A SAMAWA<T DALAM KITAB AL-JAWA<HIR 

 

A. Ayat-ayat tentang Sab’a Sama<wa<t dalam Al-Qur’an 

1. Dalam surat al-Baqarah ayat 29: 

 

 ات  ٍۗو  سَم  ىهُنَّ سَبْعَ ءِ فَسَو   إِلَى السَّمَا   ا فِي الَْْرْضِ جَمِيعًا ثمَُّ اسْتَ وَى   هُوَ الَّذِي خَلَقَ لَكُمْ مَّ 
 (٩٢) م  كُلِّ شَيْءٍ عَلِيوَهُوَ بِ 

Dia-lah Allah yang telah menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu 

dan Dia berkehendak (menciptakan) langit lalu disempurnakan-Nya tujuh 

langit.1 

2. Dalam surat ath-Thala<q ayat 12: 

نَ هُنَّ ٍۗمِثْلهَنُ  ٍۗتٍ وَّمِنَ اْلَارْضِ و  خَلَقَ سَبْعَ سَم  هُ الَّذِيْ الَل    ٍۗلتِعَْلمَُو ٍٍْۗۗيَ تَ نَ زَّلُ اْلَامْرُبَ ي ْ كُلِّ   عَلى   اَنَّ اللَ ا

ٍۗقدَِيْر  ٍۗ ٍۗ(١۲)ٍۗعِلْمًاٍۗۚوَّاَنَّ الَل قَدْاَحَاطَ بِكُلِّ شَيْءٍ  شَيْء 

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah 
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha 

Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar 

meliputi segala sesuatu.2 

 

3. Dalam surat NU<H{ ayat 15-16: 

                                                             
1
Depag RI, Al-Qur’an, 8. 

2
A. Hafizh Dasuki, Dkk, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: CV. Jaya Sakti, 1984), 947 
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وَجَعَلَ اْلقَمَرَ فِيْهِنَّ نوُراً وَجَعَلَ الشَّمْسَ سِرَاجًا (٥١الََمْ تَ رَوْا كَيْفَ خَلَقَ الَل سَبْعَ سَمَوَاتِ طِبَاقًا )

(٥١) 

Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 

matahri sebagai pelita?3 

 .Sab’a Sama<wa<t , Kata sab’ adalah kata bilangan yang berarti tujuh ( (سَبْعَ سَمَوَاتِ  

Darinya diambil kata usbu<’  yang berarti satu minggu. Disebut demikian karena satu 

minggu terdiri dari tujuh hari. Pada mulanya, kata sab’ ini digunakan untuk menunjuk 

bilangan tertentu, yaitu tujuh. Namun, masyarakat Arab juga bisa menggunakan kata 

ini untuk menunjukkan jumlah banyak, tidak terbatas pada tujuh saja.
4
 

 Kata sab’un yang menunjukkan jumlah banyak (tidak terbatas pada bilangan 

tertentu), sedangkan kata Sab’a Sama<wa<t  (tujuh langit) dalam ayat ini termasuk 

kategori yang kedua.
5
 

 Makna sab’a samawa<t yakni tujuh langit yang juga berbentuk jamak. Secara 

harfiah itu berarti Allah menjadikan bulan bercahaya pada ketujuh langit itu. Dengan 

makna ini tidak semua dipahami demikian oleh banyak ulama tafsir. selain T{ant{a<wi<, 

terdapat ulama lain yang memahami penyebutan ketujuh langit dalam arti salh 

satunya yakni hanya langit yang terdekat ke dunia dengan alasan bahwa bulan hanya 

                                                             
3
A. Hafizh Dasuki, Dkk, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 979. 

4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 360. 

5
Ibid., 360. 
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terlihat di langit yang terdekat ke bumi. Ayat tersebut lebih baik dipahami bahwa 

ketujuh langit atau katakanlah alam raya ini atau katakanlah ada sekian banyak bulan 

di alam raya ini, masing-masing memantulkan cahaya yang diperolehnya dari 

bintang-bintang atau planet-planet yang lain.
6
 

B. Penafsiran Imam T{ant{awi< Jawhari< tentang ayat-ayat Al-Qur’an terkait Sab’a 

Sama<wa<t  

Al-Qur’an  Al-Karim memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan 

sifat. Salah satu diantarannya adalah bahwa al-Qur’an  merupakan kitab yang 

keontektikannya dijamin oleh Allah, dan ia adalah kitab yang selalu di pelihara.
7
 

Setiap Muslim percaya bahwa apa yang dibaca dan didengarnya sebagai al-

Qur’an  tidak berbeda sedikitpun dengan apa yang pernah dibaca oleh Rasulullah 

saw., dan yang didengar serta dibaca oleh para sahabat Nabi saw.
8
 

Berbicara tentang al-Qur’an , al-Qur’an  adalah sebagai kitab Allah swt yang 

diturunkan kepada semua makhluknya untuk digali maknannya dari  yang tidak jelas 

menjadi jelas, adakalnya melalui logika, melalui penelitian ilmi, dan melalui semua 

bidang ilmu pengetahuan. 

Al-Qur’an  tidak bisa difahami melalui kehasan bahasannya saja tetapi juga 

melalui pendekatan-pendekatan lainnya. Yakni melalui perangkat-perangkat ilmu 

pengetahuan, penemuan-penemuan. Dan al-Qur’an  tidak bisa berbicara kecuali 

                                                             
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera hati, 2002), 467. 

7
M. Quraish Shihab, Membumikan, 41. 

8
Ibid., 41. 
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melalui peran akal manusia sehingga wajar kalau ada sebagian mufassir 

mengedepankan rasio akal serta ia melupakan al-Qur’an  yakni tata bahasa arab dan 

lain-lain. 

Al-Qur’an  dan ilmu pengetahuan salin-saling melengkapi satu sama lain 

didalam mencari kebenaran ayat-ayat kauniyyah, yang ada di alam makro atau mikro 

(cosmos), namun bagi seorang mufassir secara objektif dan professional hendaknya ia 

meletakkan proporsi ilmu pengetahuan dengan wahyu ilahi. Yang berarti bahwa al-

Qur’an  bukanlah kitab ilmiah namun ia juga mengandung ilmu pengetahuan bukan 

sebaliknya, karena ilmu pengetahuan itu bersifatan Non permanen mengingat al-

Qur’an  adalah kitab petunjuk, bukan kitab hukum, filsafat, teologi, dan kedokteran. 

Sementara al-Qur’an  bersifat permanen sebagi petunjuk ilahi. 

Sebagaimana yang dialami oleh mufassir T{ant{awi< jauhari< di dalam kitab 

tafsirnya al-Jawa<hir al-Qur’an banyak sekali ditemukan ayat-ayat yang mengandung 

keilmuan baik itu teologi, filsafat, kedokteran sehingga banyak sekali para mufassir 

mengencam tafsir tersebut bukanlah tafsir yang sesuai dengan konvensionalitas para 

ulama mufassir yang ada. Sehingga sangat wajar sekali tafsir tersebut dikatakan 

sebagai bukan kitab tafsir. 

Menurut T{ant{awi< Jawhari< dalam tafsirnya, tantawi jauhari banyak sekali 

mengupas tuntas karyanya dengan menggunakan ilmu pengetahuan seperti 

penciptaan bumi, cakrawala, bintang-bintang, planet-planet yang ada diluar angkasa, 

memang tidak ada salahnya untuk menjelaskan dan menguraikan kandunga al-Qur’an  
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melalui ilmu pengetahuan, karena ilmu pengetahuan itu sendiri merupakan anugerah 

yang diberikan oleh Allah Swt untuk membuka tabir ayat-ayat yang belum diketahui 

manusia secara langsung. Secara gradual tafsir ini memberikan respon positif para 

sarjawan yang mengkaji mutiara-mutiara al-Qur’an. 

 Pada surat al-Baqarah ayat 29, T{ant{awi< Jawhari< menafsirkan ayat tersebut 

secara rinci dan lughawi tentang makna Sab’a Samawa<t. Hasil penafsiran beliau yaitu 

bahwa ketahuilah sesungguhnya bumi ini di makmurkan di dalamnya yang meliputi 

macam-macam penyakit dan keinginan-keinginan kemudian manusia, menghalang-

halangi untuk mengetahui kedudukan jagat raya dan ekosistemnya dan menjelaskan 

keajaiban-keajaibannya. Yaitu ketika atau tatkala langit yang begitu agung itu 

manusia saksikan di dalamnya berbagai macam pemandangan (tentang langit) 

keindahan dan kemudian sinar dan muncul rasa kebahagiaan dan kebaikan itu 

semuanya diperuntukkan bagi orang-orang yang berakal sehat atau orang yang 

mempunyai agama yang kokoh dan sebaliknya dan apa yang sampai kepada kita itu 

sudah dijelaskan pada zaman yunani pada saat itu mempengaruhi ulama-ulama di 

askandaria sesungguhnya bulan, merkurius, venus, matahari, mars, jupiter, saturnus, 

uranus, pluto, semuanya mengelilingi bumi kemudian pendapat-pendapat orang-orang 

tersebut mengenai bumi sebagai sentral atau pusat di seluruh dunia. Setiap salah satu 

diantarannya itu masuk cakrawala yang mengitari bumi dari arah timur sampai ke 

barat adapun hal-hal yang berjalan secara alami, berjalan menuju ke timur kebalikan 

dari gerakan setiap rotasi, bintang-bintang itu ada di atasa cakrawala yang berjalan di 
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jalan yang tidak keluar dari jalannya (tidak ada pergeseran), gerak bintang-bintang 

tersebut itu muncul setiap bulan Qomariah dalam 1 kabisat dan beberapa tahun.
9
 

Golongan tersebut berkata “Bahwasanya di langit ada dua cakrawala lain 

yang kedua cakrawala tersebut mengitari langit sebanyak tujuh planet yakni 

cakrawala atlas dan sawa>bit. Adapun urutan-urutan cakrawala tersebut sesuai dengan 

urutan planet itu, kemudian pendapat seperti itu tidak dapat dipertanggung jawabkan, 

mengingat matahari letaknya pada nomor 4 itu lebih tepat karena letaknya ada di 

tengah-tengah, adapun selainnya, letaknya ada yang dibawah dan di atas, karena 

planet-planet dibawah menyinari palanet-planet yang ada di atas, inilah penemuan-

penemuan para astronomi yunani, yang pendapat mereka tersebut mengutip di dalam 

kitab injil Barnabas,dan kitab Injil barnabas ini mendekati kebenaran.
10

 

Sesungguhnya orang-orang filsafat yunani penemuan-penemuannya di 

kutip oleh orang-orang Arab seperti Imam al-Farabi, Ibnu Sina,  dengan  menetapkan 

bahwa cakrawala itu berjumlah 9 jenis, penetapan demikian ini sudah diakui ulama 

Islam yang mempelajarinya. Pendapat orang Islam dengan mengakui pendapat-

pendapat orang yunani itu sesuai dengan apa yang mereka pelajari tentang lapisan 

langit yang sebanyak 7 lapis dan ditambahi 2 setelah membahas 7 langit itu, yang 2 

lapis itu adalah singsana dan kursi .
11

 

                                                             
9
T{ant}a<wi Jawhari>, Al-Jawa<hir: fi Tafsir al-Qur’a>n  al-Kari<m, Vol,1, (Beirut: Dark Fikr, tth), 

47. 
10

Ibid., 47. 
11

Ibid., 47. 
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Para ulama Islam berpendapat, bahwa pendapat ini tidak benar karena 

bertentangan pada ajaran agama, dan akal sehat (rasional). Dengan alasan bahwa 

langit sebanyak 7 lapis yang disebutkan di dalam Al-Qur’an itu tidak secara rinci dan 

cakrawala itu tidak terhingga hitungannya.
12

 

Pendapat-pendapat ini itu terjadi pada abad ke-6 dan ke-7 saat kedaulatan 

di Arab yang mengalami kemunduran dan hadir kedaulatan Turki. Perkembangan 

pendapat zaman ini sudah bersifat umum atau tidak perlu diperbincangan kembali 

karena pendapat-pendapat ini sudah dipahami secara definitatif-objektif, walhasil, 

dari pandangan modern ini: bahwa semua alam baik itu yang terdiri dari matahari, 

bulan, dan lapisan bumi itu awal mula berbentuk seperti gumpalan uap yang 

menyebar luas secara cepat, geraknya uap beribu-ribu tahun. kemudian matahari, 

bulan, dan lapisan bumi tersebut tersebar, akhirnya munculah planet-planet seperti 

Merkurius, Venus, Bumi, Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Pluto, yang sebanyak 

8 planet. Kemudian tokoh astronom modern menemukan jarak antara Planet Mars 

dan planet Jupiter, jarak tersebut terdapat 600 bintang yang kecil sekali sementara 

bintang yang paling besar namanya saros, dan bisa jadi ada bintang-bintang lainnya 

yang belum diketahui. Planet Merkurius mengitari matahari dari hitungan perhari 

(dalam satu hari sama dengan 28 hari) dalam mengitari matahari, Planet Venus itu 

mengitari matahari sebanyak 226 perhari, Planet Mars 321 hari, Planet Bumi sama 

halnya 1 tahun mengitari matahari, Planet Jupiter itu dalam 1 harinya 11 tahun lebih 

                                                             
12

T{ant}a<wi Jawhari>, Al-Jawa<hir, Vol,1, 47. 
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313 hari mengitari matahari, planet saturnus 29 tahun lebih 167 hari mengitari 

matahari, Uranus 46 tahun lebih 7 hari mengitari matahari, planet pluto itu 168 tahun 

lebih 248 hari mengitari mataharei, ada dugaan muncul beberapa planet lain yang 

mengitari matahari.
13

 

Ulama modern-kontemporer sesungguhnya meneliti bintang-bintang 

terkecil antara planet Jupiter dan mars sesuai dengan dasar peletakan mereka yaitu 

jarak jauhnya planet dari matahari. Demikian pandangan para ulama sebagimana 

table berikut ini yaitu,:
14

 

                                                             
13

T{ant}a<wi Jawhari <, Al Jawa<hir, Vol,1, 47. 
14

Ibid., 48 

N

o 

Nama-nama Planet Hitungan Ditambah Kalkula

si 

Diperkalika

n 

Mil 

1. ‘Ut}a>rid/Merkurius 0 4 4 x 9= 36 - 

2. Al-Zuhrah/Venus 3 4 7 x 9= 63 - 

3. Al-‘Ard/Bumi 6 4 10 x 9= 90 - 

4. Al-Ma>rih}/Mars 12 4 16 x 9= 144 - 

5. Kawa>kib/Bintang 24 4 28 x 9= 252 - 

6. Al-Mushtara>/Jupiter 48 4 52 x 9= 468 - 

7. Al-Juh}l/Saturnus 96 4 100 x 9= 900 - 

8. Ura>nu>s/Uranus 192 4 196 x 9= 1714 - 
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Jarak jauh planet merkurius dari matahari itu 36 mil, planet venus 3 mil, 

planet bumi 6 mil, planet mars 12 mil. adapun jarak jauh planet venus ke bintang 67 

mil, jarka jauh bumi ke bintang 93 mil, jarak jauh  planet mars ke bintang 143 mil, 

jarak jauh Jupiter dengan bintang 484 mil, planet saturnus 887 mil, planet Uranus 

1782, planet pluto 2982, tabeL ini ada sedikit perbedaaan dalam hitungan kabisat, 

adapun bintang-bintang al-tsabita itu banyak tak terhingga hitungannya kecuali Allah 

Swt yang mengetahiun-Nya, sementara para ulama menyatakan hampir 100 milyar 

melalui alat topografi.
15

 

Ketahuilah bahwa cahaya matahari sampai ke matahari adalah 8 menit 18 

detik, meskipun kereta yang berjalan di bumi lebih cepat pada waktu siang dan 

malam tidak mungkin sampai kepada matahari sampai kurang lebih 350 tahun, disini 

Tantawi Jauhari menjelaskan agar kita semuanya mengetahui keagungan ciptaan 

Allah Swt, memahami apa yang dijelaskan oleh Tantawi kepada kita semua. 

Ketahuilah sesungguhnya cahaya matahari berjalan dalam 1 detik itu 186 tahun dan 

dalam 1 tahun itu 6 milyar. Adapun bintang yang cahayanya sampai ke cahayanya 

matahari itu 4 tahun, adapun cahaya matahari menembus kepada kita 8 menit 18 detik 

dan sangat jauh sekali, dan bagaimana dialami bintang-bintang tsabit yakni 4 tahun 8 

menit lebih 8 detik dan bintang-bintang yang cahayanya tidak sampai kepada kita itu 

                                                             
15

T{ant}a<wi Jawhari<, Al Jawa<hir, Vol,1, 48. 

9. Nibtu>n/Pluto. 284 4 288 x 9= 2596 - 
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kurang lebih 8 tahun, cahaya bintang sya’ro sampai kepada kita 9 tahun cahaya 

bintang nasr sampai kepada kita 14 tahun, bintang nasr 30 tahun, bintang uyuq itu 32 

tahun, bintang samak itu 50 tahun. Ketahuilah mereka para astronom membagi 

bintang melalui sorot cahayanya salah satu cahaya yang paling terang itu dinamakan 

dengan qadrul awal dan qadrul tsani.
16

 

Qudr al-awwal (ketajaman cahaya bintang yang sempurna) jumlahnya ada 

4, salah satunya bintang al-syu’ra, yang kedua nasr, yang ketiga as sama’, adapun 

jumlahnya kekuatan bintang yang kedua itu sebanyak 27 bintang sa’d al-saud, al-

firqi dan kekuatan atau volum cahaya dari bintang yang nomor 4 189 bintang, yang 

ke 5 itu sebanyak 650 bintang, yang ke 6 2200 bintang dan hitungan tersebut bisa 

lebih, sedangkan urutan yang ke-20 sebanyak 76 sinarnya adalah lemah sekali. 

Jumlah bintang yang diketahui oleh manusia sampai sekarang 224 milyar.
17

 

Apa saja yang diketahui oleh manusia, cobalah untuk memadukan 

pendapat dari ulama askandari, injil barnabas, dan pengetahuan manusia modern ini. 

Sesungguhnya keagungan Allah Swt itu sangat jelas dibandingkan apa yang sudah 

tertera di dalam kitab injil barnabas. Jumlah langit tujuh lapis itu menurut 

pendapatnya orang-orang Islam dengan mendambahkan kursi dan singsana, jadi 

                                                             
16

T{ant}a<wi Jawhari <, Al Jawa<hir,Vol,1, 48. 
17

Ibid., 49. 
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kalkulasi perjalanan manusia 9 lapis dari langit perjalanan manusia itu menempuh 

4500 tahun namun itu adalah hitungan sangat kecil.
18

 

Menurut ulama klasik ada yang menyatakan 1 lapis, ada yang menyatakan 

7 lapis, sementara ulama filsafat kuno 9 lapis, pendapat modern-kontemporer ia 

berpendapat bahwa jumlah langit itu bisa lebih bisa kurang.
19

 

Andai kata Allah Swt menyebut langit 1 lapis niscaya akal manusia tidak  

akan mau untuk berfikir dan tidak mau untuk menelitinya, dan pendapat ulama 

tentang langit 9 lapis itu sebagai evaluasi bagi manusia untuk berfikir, Allah Swt 

tidak mengingkan orang-orang yang beriman yang tidak mau untuk berfikir dan tidak 

mau ia berfikir seraya berkata: ini semua adalah kreativitas Allah Swt, dan bagi orang 

yang tidak mau berfikir cukup membaca firman-firmanya sebagai dalil argumentasi 

wujudnya langit, pernyataan demikian tentu sama halnya dengan pendapat-

pendapatnya orang Jahiliyyah.
20

 

Dalam surat ath-Thalaq ayat 12, dalam kitabnya T{ant{a<wi< menafsirkan 

ayat tersebut yakni “Allah menetapkan langit, Sebagaimana ia menetapkan Bumi, 

dalam hitungannya, dan hitungannya ini tidak di jangkau zaman, menurut T{ant{a<wi<, 

Bumi dan langit ini adalah merupakan planet, yang ditempati oleh kaum dan saudara-

saudara mu. Yang tidak memungkinkan terdapat ke palanet-planet lain, sebab itu 

ulama-ulama falak berkata seperti yang dikemukakan di depan, (Sesungguhnya 

                                                             
18

T{ant}a<wi Jawhari<, Al Jawa<hir, Vol,1, 49. 
19

Ibid., 49. 
20

Ibid., 49. 
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paling sedikit jumlah yang memungkinkan dari Bumi-bumi yang mengelilingi 

matahari-matahari yang besar yang kita sebut sebagai bintang-bintang yang tidak 

kurang 300 milyar bintang) sebagaimana yang diketahui manusia, dan ini masih 

perkiraan atau hal pasti dengan itu, ya allah kecuali ula ruh-ruh, Sesungguhnya 

mereka bertanya: (Bagi kita, bintang-bintang yang berpenghuni dengan jumlah yang 

sangat banyak yang di dalamnya terdapat penduduk yang di nisbahkan padanya, 

seperti unta yang di nisbahkan kepada manusia) makna ini seperti yang dikatakan 

mereka, kembalikanlah semua yang kamu pelajari dari ustad (Gha<li<li<) saat dihadirkan 

ruhnya dan mereka bertanya, dan hanya kepadamu agar kamu berbicara bahwasanya 

saya lemah dengan pendapat ini, tapi saya mengatakan pada kalian, “Berfikirlah 

kalian, dan pelajariah, bahwasanya ilmu adalah pengetahuanmu, dan agama adalah 

agamamu, yang tidak di khususkan kepada pembahasan Eropa”.
21

 

Kemudian pada surat Nu<h{ ayat 15 dalam kitabnya T{ant{a<wi< menafsirkan 

yakni “Berlakunya atau berjalannya perintah Allah diantara mereka, dan 

melaksanakan hukum Allah di dalamnya. Dalam ayat 16 di tafsirkan oleh beliau 

yakni “Allah menciptakan langit di bumi, dan diturunkan perintah untuk mempelajari 

alam-alam dan mengejarnya dengan akal, maka kami ketahui umumnya Qudrah di 

dalamnya, tidak akan sempurna jika mempelajarinya seperti belajar ilmu fiqih, dalam 

fikih tidak terdapat Qudrah yang bersandarkan hukum”.
22

 

                                                             
21

T{ant}a<wi Jawhari <, Al Jawa<hir,Vol,13, 195. 
22

Ibid., 271. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

 Menurut T{ant{a<wi< makna sab’a samawa<t adalah Bumi dan langit ini yang 

merupakan planet, yang ditempati oleh kaum dan saudara-saudara mu. Yang tidak 

memungkinkan terdapat ke palanet-planet lain. Yang berarti yang dimaksud Bumi 

dan langit itu merupakan planet yang hanya ditempati oleh saudara-saudaramu yang 

tidak mungkin planet seperti ini ada pada planet lain. 

 Bahwa yang dimaksud tujuh langit adalah seperti berlapis-lapis atau 

tingkatan-tingkatan yang dijelaskan oleh T{ant{a<wi< secara rinci dalam surat al-Baqara<h 

ayat 29. Allah menetapkan atau menciptakan langit, sama halnya Allah menciptakan 

bumi, dalam hitungan yang sama, dan hitungannya ini tidak dijangkau oleh zaman. 

 Apa yang baru dapat dipahami oleh para ilmuwan sekarang adalah bahwa 

alam semesta ini terjadi dari satu massa yang amat padat, kemudian meledak, dan 

memunculkan galaksi-galaksi, tata surya, planet-planet, dan sebagainya. Akan tetapi, 

itu pun masih merupakan teori yang disebut teori bing bang (ledakan besar).
23

 

 Pada ketiga ayat yang telah dijelaskan sebelumnya, ketiganya telah jelas 

menjelaskan mengenai perintah memahami dan merenungkan kekuasaan dan 

kebesaran Allah itu tertuju kepada seluruh manusia, baik yang tinggi tingkat 

pengetahuannya maupun yang masih rendah. Seluruh manusia sanggup dan mampu 

melakukannya, sehingga menambah kuat imannya kepada Allah, Tuhan Yang Maha 

Esa. 

                                                             
23

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya,361. 
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 Ketiga ayat ini juga mengajarkan kepada manusia mengenai cara mengenal 

dan mencari agama-Nya, yaitu dengan merenungkan kejadian alam ini. Dengan 

perenungan itu, manusia akan sampai kepada Penciptanya. Pencipta alam ini tentulah 

Yang Mahatahu dan Mahakuasa, bukan sesuatu yang tidak tahu apa-apa dan tidak 

berdaya sama sekali. Dialah yang menentukan segala sesuatu, Yang Maha Esa, tidak 

berserikat dengan sesuatu apa pun. Oleh karena itu, agama yang benar adalah agama 

yang mengakui keesaan Tuhan dan ibadah yang benar ialah ibadah yang langsung 

ditujukan kepada-Nya, tidak menggunakan perantara dan sebagainya.
24

 

 Ketika T{ant{a<wi< menafsirkan ketiga ayat di atas, selama penelitian tidak 

ditemukan suatu gambar atau hal lain di saat beliau menafsirkannya. Sedangkan hal 

itu merupakan ciri yang paling mencolok dari Kitab Tafsi<r al-Jawa<hir  ketika beliau 

sedang menafsirkan hal-hal yang berhubungan dengan sains. Namun ada hal yang 

menarik dari penafsirannya yakni menjelaskan dalam tabel mengenai makna tujuh 

langit yang dijelaskan oleh beliau secara rinci hingga menjelaskan jarak planet satu 

dengan planet yang lainnya.
25

 

 Semua ini Sesungguhnya ciptaan Allah yang tidak boleh dikufuri, seperti  

langit merupakan ciptaan Allah yang harus disyukuri, dan direnungkan atas 

kekuasaan dan kebesarannya. Juga keindahan pandanga-pandangan indah yang telah 

diciptakannya. 

                                                             
24

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, 362. 
25

T{ant}a<wi Jawhari <, Al Jawa<hir,Vol,1, 48. 
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C. Metode Tafsir 

Filsafat ilmu mengajarkan seseorang tentang ontologi (objek atau mahiyah 

sesuatu yang dikaji), epistemologi (cara mendapatkan pengetahuan), dan aksiologi 

(nilai kegunaan ilmu). Tentang ontologi telah dibahas pada bagian terdahulu, dan kini 

tiba saatnya membahas perihal epistemologi tafsir dalam konteks penafsiran al-

Qur’an. Sebab, seperti dinyatakan para ilmuwan, metode adalah suatu cara atau jalan, 

dalam kaitan ini cara ilmiah untuk dapat memahami atau mawas objek yang menjadi 

sasaran ilmu yang bersangkutan. Metode, yang dalam istilah Arab lazim dikenal 

dengan sebutan al-thariqah, jelas memiliki peranan penting dalam menggali ilmu 

pengetahuan termasuk ilmu tafsir.
26

  

Ada beberapa metode penafsiran al-Qur’an yang umum digunakan para 

ulama tafsir. Penafsiran yang lazim digunakan mereka ada yang bersifat meluas atau 

melebar dan secara global, tetapi ada juga yang menafsirkannya dengan cara 

melakukan studi perbandingan (komparasi). Masih dalam kaitan dengan metode 

penafsiran al-Qur’an, ada juga yang melakukannya dengan cara yang sistematis.
27

 

Diantarannya metode tersebut adalah:
28

 

1. Metode Ijma<li  

                                                             
26

Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 378. 
27

Ibid., 378. 
28

Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 13-151. 

17 
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Metode ijma<li ialah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas 

tetapi mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan dapat 

dibaca. Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam 

mushaf. Disamping itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-

Qur’an sehingga pendengar dan pembacannya seakan-akan masih tetap 

mendengar al-Qur’an padahal yang didengarnya itu adalah tafsirannya. 

Ciri-ciri metode ini adalah dalam sub bahasan ini sengaja tidak 

dibandingkan metode global dengan metode komparatif dan tematik, karena 

kedua metode yang terakhir ini sudah jelas jauh sekali polanya dari metode 

global. Hal itu disebabkan metode komparatif didominasi oleh 

perbandingan, sementara metode tematik berangkat dari judul yang telah 

ditetapkan. Kedua pola tersebut sangat jauh dari apa yang berlaku dalam 

tafsir yang menggunakan metode global, yakni mufasirnya langsung 

menafsirkan al-Qur’an dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan 

penetapan tema. Pola serupa tak jauh berbeda dengan metode analitis, 

namun uraian di dalam metode analitis lebih rinci daripada di dalam metode 

global, sehingga mufassir lebih banyak dapat mengemukakan pendapat dan 

ide-idenya. Sebaliknya, di dalam metode global tidak ada ruangan baginya 

untuk mengemukakan pendapat serupa itu. Itulah sebabnya, kitab-kitab tafsir 

ijm<al<i seperti disebutkan di atas tidak memberikan penafsiran secara rinci, 

tapi ringkas dan umum, sehingga seakan-akan pembaca masih membaca al-
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Qur’an padahal yang dibaca adalah tafsirannya. Namun pada ayat-ayat 

tertentu diberikan juga penafsiran yang sedikit luas, tetapi tidak samapai 

pada wilayah tafsir analitis (tahl<il<i). 

2. Metode Amalitis (Tahli<li<) 

Metode analitis ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan 

memaparkan aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu 

serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 

keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

Dalam metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang 

dikandung oleh al-Qur’an, ayat demi ayat dan surah demi surah sesuai 

dengan urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai 

aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian kosakata, 

konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat-ayat 

lain, baik sebelum maupun sesudahnya (muna<sabat), dan tak ketinggalan 

pendapat-pendapat yang telah diberikan berenaan dengan tafsiran ayat-ayat 

tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in maupun 

ahli tafsir lainnya. 

3. Metode Komparatif (muqa>rin).  
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Para ahli tidak berbeda pendapat mengenai metode ini. Dari 

berbagai literatur yang ada, dapat dirangkum bahwa yang dimaksud dengan 

metode komparatif ialah: 

a. Membandingkan teks (nash) ayat-ayat al-Qur’an yang 

memiliki persamaan atau kemiripan redaksi dalam dua kasus 

atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang berbeda bagi satu 

kasus yang sama 

b. Membandingkan ayat al-Qur’an dengan hadis yang pada 

lahirnya terlihat bertentangan 

c. Membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam 

menafsirkan al-Qur’an. Dari definisi itu terlihat jelas bahwa 

tafsir al-Qur’an dengan menggunakan metode ini mempunyai 

cakupan yang teramat luas, tidak hanya membandingkan ayat 

dengan ayat melainkan juga memperbandingkan ayat dengan 

hadis serta membandingkan pendapat para mufassir dalam 

menafsirkan suatu ayat. 

 

4. Metode Tematik (Maudhu<’i<) 

Metode tematik ialah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan 

tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, 
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dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari berbagai aspek 

yang terkait dengannya, seperti asba<b al-nuzu<l, kosakata, dan sebagainya. 

Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas,serta didukung oleh dalil-dalil 

atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik 

argument itu berasal dari al-Qur’an, hadis, maupun pemikiran rasional. 

 Dalam metodologi penafsirannya corak ilmi menggunakan metode tahli<li< 

tetapi ada yang mengatakan bahwa corak ilmi atau tafsir ilmi ini pertama-tama harus 

menentukan tema ayat yang ingin dikaji, setelah itu baru kemudian dapat diketahui 

pembahasan apa yang dapat lebih dikaji lagi. Maka dalam corak ini metode yang 

dapat digunakan juga dapat dikatan menggunakan metode maudhu’i< yaitu membahas 

ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua 

ayat yang berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari 

berbagai aspek yang terkait dengannya. 

  




